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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung cangkang kerang dalam ransum komersial
terhadap organ dalam ayam isa brown umur 104 minggu. Penelitian ini dilaksanakan di desa Pesedahan, Keca-
matan Manggis, Kabupaten Manggis, Karangasem selama 4 minggu menggunakan ranncangan acak lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan, tiap perlakuan terdiri dari lima ulangan dan setiap ulangan menggunakan tiga ekor ayam
isa brown. Perlakuan yang diberikan adalah ransum komersial tanpa ditambah tepung cangkang kerang (Po/kon-
trol), rasum komersial ditambah 1%, 2% dan 3% tepung cangkang kerang (P1, P2 dan P3). Variabel yang diamati
adalah bobot jantung, bobot hati, bobot pankreas, bobot empedu, dan bobot limpa. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan tepung cangkang kerang 1%, 2% dan 3% dalam ransum komersial tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot jantung bobot hati, bobot pankreas, bobot empedu, dan bobot limpa. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penambahan kalsium tepung cangkang kerang 1%, 2% dan 3% dalam ransum komersial
tidak mempengaruhi bobot jantung, bobot hati, bobot pankreas, bobot empedu dan bobot limpa.

Kata kunci: tepung kerang, organ dalam, kalsium, isa brown

INTERNAL ORGANS OF ISA BROWN CHICKENS AGED 104 WEEKS FED
WITH CALCIUM THAT WAS DERIVED FROM SEASHELLS IN THEIR RATION

ABSTRACT

The aim of the study was to determine the effect of calcium from seashells flour in commercial rations on the
internal organs of isa brown chickens aged 104 weeks, carried out in Pesedahan Village, Manggis District, Manggis
Regency, Karangasem for 4 weeks. Using a completely randomized design (CRD) with four treatments consistend
of five replications used three isa brown chikens. The treatments given were commercial rations whithout adding
seashells flour (Po/control), commercial ransum plus 1%, 2% and 3% calcium seashells flour (P1, P2, and P3). The
variables observed were hearth weight, liver weight, pancreatic weight, bile weigthand spleen weight. The results
showed that the addition of calcium shellfish flour 1%, 2%, and 3% in commercial rations had no significant effect
on hearth weight, liver weight, pancreatic weight, bile weigthand spleen weight. Based on the results of the study it
can be concluded that the addition of calcium seashells flour 1%, 2%, and 3% in commercial rations did not affect
heart weight, liver weight, pancreatic weight, bile weigth and spleen weight

Keywords: shellfish flour, internal organs, calcium, isa brown

PENDAHULUAN
panjang. Peternakan ayam petelur biasanya menggu-

Ayam isa brown merupakan strain ayam ras yang
diciptakan di Inggris pada tahun 1972. Ayam petelur isa
brown merupakan jenis ayam hasil persilangan anta-
ra ayam Rodhe Island Whites dan Rodhe Island Reds.
Ayam ini diciptakan untuk memenuhi keunggulan stan-
dar yang diinginkan para konsumen yang meliputi fak-
tor produktivitas telur dan bobot telur tinggi, konversi
ransum rendah, daya hidup tinggi, dan masa bertelur

nakan ransum komersial dalam pemeliharaan, hal itu
karena ransum komersial lebih efisien, tidak rumit dan
lebih jelas dalam hal kandungan nutrisi.

Menurut Hargitai et al. (2011) ayam isa brown di-
afkir pada umur 80 minggu karena semakin bertam-
bahnya umur ayam maka telur yang dihasilkan akan
mengalami penurunan kualitas, diakibatkan umur me-
nurunkan kemampuan pencernaan dan metabolisme
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tubuh ayam sehingga kandungan mineral dalam tu-
buh ayam semakin berkurang, namun banyak peternak
ingin mempertahankan ayam yang sudah berumur 80
minggu keatas dengan dalih day old chiken (DOC) ma-
hal dengan rata-rata han-day production (HD) 63- 65%
dan terdapat telur yang dihasilkan memiliki kulit telur
tipis sampai retak dan pecah, menjadikan peternak ber-
fikir untuk memperbaiki produktivitas telur yang di-
hasilkan. Sumadi (2017) menyatakan untuk mengatasi
kekurangan mineral pada tubuh ayam saat masa afkir
pemeliharaan, perlu penambahan kalsium yang cukup
kedalam ransum. Dalam hal ini solusi yang digunakan
adalah kalsium yang bersumber dari tepung kulit ke-
rang. Menurut Kurniasih et al. (2017) kandungan te-
pung kulit kerang yaitu kalsium (Ca) sebesar 30 — 40%,
phospor (P) sebesar 1% dan protein sebesar 3 — 4%. Se-
belumnya Dewi (2010), meneliti bahwa tambahan kalsi-
um 1% pada ransum sudah berpengaruh nyata terhadap
kualitas telur. Organ dalam adalah organ yang terletak
di dalam tubuh ternak dan berpengaruh terhadap pro-
ses metabolisme. Berdasarkan hal diatas, dilakukan pe-
nelitian penambahan kalsium dari cangkang kerang ter-
hadap organ dalam ayam isa brown umur 104 minggu.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Pesedahan, Keca-
matan Manggis, Karangasem, Bali, berlangsung selama
4 minggu.

Ayam petelur

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ayam petelur strain isa brown umur 95 minggu seba-
nyak 60 ekor.

Cangkang kerang

Penelitian ini menggunakan tambahan cangkang
kerang sebagai sumber kalsium, yang diproduksi oleh
UD. Kembang Sari. Kandungan nutrisi kulit kerang ya-
itu menurut Kurniasih et al. (2017) yaitu kalsium (Ca)
sebesar 30 - 40%, phospor (P) sebesar 1%, dan protein
sebesar 3- 4%.

Ransum dan air minum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah ransum komersial Super Plus untuk fase layer yang
berumur 18-52 minggu yang diproduksi oleh PT. Wono-
koyo Jaya Corporindo, dengan komposisi ransum disa-
jikan dalam Tabel 1, air minum yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari PDAM.
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Tabel 1. Komposisi ransum ayam penelitian

Perlakuan 2

Bahan (%
%) Po? P1 P2 P3
Ransum Komersial?) 100 99 98 97
Kalsium 0 1 2 3
Total 100 100 100 100
Keterangan:

1) Ransum Komersial produksi PT Wonokoyo.

2) Po =ransum komersial tanpa tepung kulit kerang
P1 = ransum komersial dan 1% tepung kulit kerang
P2 = ransum komersial dan 2% tepung kulit kerang
P3 = ransum komersial dan 3% tepung kulit kerang

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum komersial Super Plus PT.

Wonokoyo
. Perlakuan? Standar3)
Kandungan Nutrien?
Po P1 P2 P3

Energi Termetabolis 2900 2871 2842 2813 2900-3000
(kkl/kg )
Protein kasar (%) 18 17,86 17,72 17,58 17-20
Lemak kasar (%) 10,13 10,03 10,93 10,83 4-11
Serat kasar (%) 3,08 3,05 3,02 3,99 3-8
Kalsium/ Ca (%) 3,13 3,87 3,24 4,15 3.50-4,50
Phosfor/ P (%) 0,45 0,46 0,46 0,48 0,45-1,50
Keterangan:

1) Po = ransum komersial tanpa tepung kulit kerang
P1 = ransum komersial dan 1% tepung kulit kerang
P2 = ransum komersial dan 2% tepung kulit kerang
P3 = ransum komersial dan 3% tepung kulit kerang
2) Ransum komersial PT Wonokoyo
3) Standar Nasional Indonesia nutrient ransum ayam petelur umur 50 minggu-
afkir SNI (2016)

Peralatan penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
terdiri dari kandang ternak, tempat ransum penelitian,
tempat air minum, timbangan elektrik, berbagai wadah
sampel, papan iris dan nampan plastik digunakan pada
saat pemotongan serta alat tulis untuk mencatat seti-
ap kegiatan yang dilaksanakan dari awal pemeliharaan
sampai akhir pemotongan ternak.

Rancangan penelitian

Rancangan yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari
4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan mengguna-
kan 3 ekor ayam isa brown, sehingga total ayam yang
digunakan adalah 4 x 5 x 3 = 60 ekor ayam isa brown.
Keempat perlakuan tersebut adalah: Po = ransum ko-
mersial tanpa tepung kulit kerang, P1 = ransum komer-
sial dan 1% tepung kulit kerang, P2 = ransum komersial
dan 2% tepung kulit kerang, P3 = ransum komersial dan
3% tepung kulit kerang.

Pengacakan ayam petelur

Penempatan ayam dilakukan melalui teknik peng-
acakan lengkap dengan terlebih dahulu dilakukan pe-
nimbangan bobot badan dengan catatan bobot badan
ayam homogen/koefisien variasi <5%. Setiap satu petak
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kandang baterai diisi tiga ekor ayam, dimana secara ke-
seluruhan terdapat 20 unit percobaan.

Pencampuran ransum

Pencampuran ransum dilakukan dengan cara me-
nimbang terlebih dahulu bahan-bahan penyusun ran-
sum. Penimbangan di mulai dari bahan-bahan yang
jumlahnya paling banyak, dilanjutkan dengan bahan
yang jumlahnya lebih sedikit. Ransum yang telah di-
campur sampai homogen dimasukan ke dalam kantong
plastik dan diberi kode sesuai perlakuan.

Pemberian ransum dan air minum

Ransum dan air minum diberikan secara ad libi-
tum (tersedia setiap saat). Tempat pakan diisi 34 untuk
menghindari ransum tercecer pada saat ayam makan.
Air minum yang diberikan selama penelitan bersumber
dari PDAM.

Prosedur pemotongan

Sebelum melakukan penyembelihan/pemotongan,
ayam terlebih dahulu dipuasakan 12 jam, tetapi air mi-
num tetap diberikan, kemudian ditimbang bobot badan-
nya. Pemotongan ternak dilakukan berdasarkan USDA
(United State Dapertement of Agriclture, 1997) yaitu
dengan pemotongan vena jugularis dan arteri carotis
yang terletak antara tulang kepala dan ruas tulang leher
pertama. Darah yang keluar ditampung dengan mang-
kok dan ditimbang beratnya. Setelah ternak dipastikan
mati, kemudian dicelupkan kedalam air panas dengan
suhu + 65°C selama 1-2 menit, selanjutnya dilakukan
pencabutan bulu. Selanjutnya memotong bagian kepa-
la, leher, dan kaki serta mengeluarkan organ dalamnya.
Setelah organ dalam diperoleh kemudian ditimbang.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
bobot jantung, bobot hati, bobot pankreas, bobot em-
pedu, dan bobot limpa. Pengukuran bobot organ dalam
ayam isa brown menggunakan timbangan elektrik. Pe-
nimbangan hanya dilakukan sekali dalam penelitian ini
yaitu pada akhir penelitian. Organ dalam yang diamati
segera diambil, dipisahkan dan ditimbang bobotnya.
Bobot jantung, bobot hati, bobot pankreas, bobot em-
pedu dan bobot limpa diperoleh dengan menimbang
organ dalam gram (g).

Analisis data

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan
analisis sidik ragam (Anova) apabila terdapat perbeda-
an yang nyata (P<0,05) antar perlakuan, dilanjutkan
dengan uji jarak berganda (Sampurna dan Alben, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat relatif organ dalam non karkas (jantung, hati,
pankreas, empedu, dan limfa) ayam isa brown umur
104 minggu yang diberikan ransum komersial dengan
penambahan cangkang kerang dengan konsentrasi
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Berat relatif organ dalam non karkas ayam isa brown
umur 104 minggu yang diberikan ransum komersial
dengan penambahan tepung cangkang kerang

Variabel Perlakuan? SEM?2)
Po P1 P2 P3

Jantung (%) 0,594(33) 0,5882 0,6522 0,6122 0,042
Hati (%) 1,9332 1,9202 1,934% 2,006 0,087
Pankreas (%) 0,1542 0,1522 0,162 0,1562 0,009
Empedu (%) 0,082  0,1072 0,1058  0,0822 0,012
Limfa (%) 0,1402 0,1432 0,153 0,1242 0,015
Keterangan:

1) Po =ransum komersial tanpa tepung kulit kerang
P1 = ransum komersial dan 1% tepung kulit kerang
P2 = ransum komersial dan 2% tepung kulit kerang
P3 = ransum komersial dan 3% tepung kulit kerang
2) SEM = Standard Error of the Treatment Mean
3) Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata (P>0,05)

Bobot organ jantung

Rataan berat relatif jantung berkisar antara 0,588
— 0,652% (Tabel 3.) rataan bobot organ jantung ayam
petelur isa brown yang mendapat perlakuan P1 lebih
kecil sebesar 1,01 dari perlakuan Po, dan perlakuan P2,
P3 masing-masing lebih besar sebesar 5,22% dan 3,03%
dari perlakuan Po secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan bobot organ jantung perlakuan P2
dan P3 lebih besar sebesar 10,88% dan 4,08% dari per-
lakuan P1 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).
Rataan bobot organ jantung perlakuan P3 lebih kecil
sebesar 6,13% dibanding perlakuan P2 secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pengamatan hasil penelitian bobot jantung ayam
Isa Brown yang berumur 104 minggu diperoleh perla-
kuan Po, P1, P2, dan P3 secara stastistik menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3). Fungsi utama
jantung adalah memompa darah ke seluruh tubuh dan
menampungnya kembali. Nilai rata-rata berat jantung
pada penelitian ini berkisar antara 8,12-8,94 g. Hal ini
mencerminkan bahwa pemberian kalsium dari cang-
kang kerang pada level tersebut belum berdampak ne-
gatif terhadap kerja jantung. Selain itu tidak ditemukan
kelainan dalam bentuk jantung pada ayam penelitian.
Hal ini menunjukkan bahwa kalsium cangkang kerang
yang ditambahkan pada pakan komersial tidak bersi-
fat toksik atau mengandung zat anti nutrisi. Menurut
Frandson (1992), jantung pada ayam diketahui sangat
peka terhadap racun dan zat anti nutrisi. Akumulasi
racun dan zat anti nutrisi dapat berpengaruh terhadap
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ukuran jantung ayam. Maya (2002) menyatakan bah-
wa jantung yang terinfeksi oleh penyakit maupun ra-
cun, ukurannya akan mengalami pembesaran. Ressang
(1984) menyatakan bahwa besar jantung tergantung
dari jenis kelamin, umur, bobot badan, dan aktivitas
hewan. Pemberian ransum ayam petelur fase layer ha-
rus mengandung kalsium sebanyak 3-4% (Harms et al.,
2000). Dalam keadaan normal sebanyak 30% sampai
50% kalsium yang dikonsumsi diabsorbsi tubuh. Ke-
mampuan absorbsi lebih tinggi pada masa pertumbuh-
an dan menurun pada proses menua.

Absorbsi kalsium terutama dilakukan secara ak-
tif dengan menggunakan alat angkut protein pengikat
kalsium (CaBP). Kalsium bagi hewan ternak sebagian
besar untuk pembentukan tulang, kalsium juga penting
untuk pembekuan darah, dibutuhkan bersama-sama
dengan natrium untuk denyutan jantung yang normal
(Wahju, 2001). Perlakuan dengan pemberian ransum
dengan tambahan kalsium sebanyak 1% lebih rendah
dibandingkan perlakuan control, hal ini dikarenakan
pemenuhan kebutuhan akan kalsium pada penambah-
an 1% kalsium yang berasal dari cangkang kerang tidak
mencukupi kebutuhan ayam petelur afkir isa brown
yang berada pada angka 3- 4%. Pada hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa penambahan 2%, dan 3%
kalsium dalam ransum komersial yang diberikan pada
usia ayam yang sudah memasuki masa afkir tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata pada bobot organ dalam
jantung ayam.
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Gambar 1. Berat relatif organ dalam non karkas ayam isa
rown umur 104 minggu yang diberikan ransum
lﬁomerSIal dengan penambahan tepung cangkang

erang

Bobot organ hati

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata berat relatif
organ hati masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
(Tabel 3). Rataan berat relatif organ hati ayam petelur
isa brown yang mendapat perlakuan P1 lebih kecil sebe-
sar 0,67% dari perlakuan Po dan perlakuan P2 serta P3
masing-masing lebih besar sebesar 0,05% dan 3,78%
dari perlakuan Po secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan berat relatif organ hati perlakuan P2
dan P3 lebih besar 0,73% dan 4,48% dari perlakuan P1
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Rataan
berat relatif organ hati perlakuan P3 lebih besar sebesar
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3,72% dibanding perlakuan P2 secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05).

Pengamatan hasil penelitian berat relatif hati ayam
isa brown yang berumur 104 minggu diperoleh per-
lakuan Po, P1, P2, dan P3 secara hasil menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3). Hal ini sesu-
ai dengan pernyataan Sturkie (1976) yang menyatakan
bahwa berat normal hati pada unggas mencapai 25-35
g atau 1,7% - 2,3% dari bobot badan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa hati tidak mengalami tanda-tanda keracun-
an dan zat anti nutrisi akibat penambahan kalsium dari
cangkang kerang. Hal tersebut ditandai oleh warna hati
pada penelitian ini dalam keadaan normal yaitu ber-
warna merah kecoklatan. Menurut Tanudimadja (1974)
bahwa ukuran, bobot, dan warna hati dipengaruhi oleh
jenis, umur, dan makanan.

Menurut McLelland (1990) bahwa apabila pada hati
terjadi keracunan maka warna hati akan berubah men-
jadi kuning. Keracunan tersebut misalnya diakibatkan
kelebihan mineral seng yang menyebabkan gangguan
pada organ pencernaan dan reproduksi. Ressang (1998)
menyatakan bahwa hati sangat berperan penting dalam
tubuh karena memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai
sekresi empedu, metabolisme lemak, metabolisme pro-
tein dan zat besi, menghasilkan cairan empedu, fungsi
detoksifikasi, pembentukan darah merah, metabolisme
dan penyimpanan vitamin. Hati dan pankreas berperan
dalam proses detoksifikasi. Proses detoksifikasi perlu
dilakukan untuk membuang racun serta limbah hasil
metabolisme tubuh. Sel-sel dan organ dapat melakukan
proses detoksifikasi dengan baik apabila berada dalam
keadaan sehat. Dalam keadaan lemah sel justru sema-
kin dirusak oleh toksin (Eric, 2007).

Bobot organ pankreas

Hasil penelitian menunjukan rata-rata berat relatif
organ pankreas masing-masing perlakuan dapat dili-
hat pada (Tabel 3). Rataan berat relatif organ pankre-
as ayam petelur Isa Brown yang mendapat perlakuan
P1 lebih kecil sebesar 1,30% dari perlakuan Po, perla-
kuan P2 dan P3 lebih besar sebesar 5,19% dan 1,30%
dari perlakuan Po secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan berat relatif organ pankreas perla-
kuan P2 dan P3 lebih besar masing-masing 6,58% dan
2,63% dari perlakuan P1 secara statistik berbeda tidak
nyata (P>0,05). Rataan berat relative organ pankreas
perlakuan P3 lebih kecil sebesar 3,70% dibanding per-
lakuan P2 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pengamatan hasil penelitian bobot pankreas ayam
isa brown yang berumur 104 minggu diperoleh per-
lakuan Po, P1, P2, dan P3 secarahasil menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3). Berat pankre-
as masih berada dalam kisaran normal sekitar 0,25%-
0,40% dari bobot hidup atau 2,5- 40 g (Sturkie, 2000).
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Hal ini juga bisa dikatakan bahwa penambahan kalsium
dalam tepung cangkang kerang tidak mempengaruhi
kinerja atau fungsi pankreas. Pankreas mensekresikan
getah pankreas yang berfungsi dalam pencernaan pati,
lemak, dan protein. Disamping mensekresikan getah
pankreas juga mensekresikan insulin. Pankreas me-
miliki dua fungsi yang semuanya berhubungan dengan
penggunaan energi ransum yaitu eksokrin dan endok-
trin. Eksokrin berfungsi mensuplai enzim yang men-
cerna karbohidrat, protein, dan lemak kedalam usus
halus, sedangkan endoktrin berfungsi menggunakan
dan mengatur nutrien berupa energi untuk diserap da-
lam tubuh dalam proses dasar pencernaan (Yuwanta,
2004). Pankreas mensekresikan enzim amilase, tripsin,
dan lipase yang dibawa ke duodenum untuk menerima
karbohidrat, protein dan lemak. Pankreas terletak dian-
tara lipatan duodenum Rahayu et al. (2011).

Bobot organ empedu

Hasil penelitian menunjukan berat relatif organ
empedu masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
(Tabel 3). Rataan berat relative organ empedu ayam
petelur isa brown yang mendapat perlakuan P1 dan P2
lebih besar masing-masing 30,49% dan 28,05% dari
perlakuan Po, perlakuan P3 sama dengan perlakuan Po
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Rataan
berat relatif organ empedu perlakuan P2 dan P3 lebih
kecil masing-masing 1,87% dan 23,36% dari perlakuan
P1 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Rata-
an berat relatif organ empedu perlakuan P3 lebih kecil
sebesar 21,00% dibanding perlakuan P2 secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pengamatan hasil penelitian berat relatif empedu
ayam isa brown yang berumur 104 minggu diperoleh
perlakuan Po, P1, P2, dan P3 secara hasil menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3). Hal ini me-
nunjukan kandungan kalsium dalam ransum komersi-
al dengan penambahan 1% sudah cukup untuk mem-
pertahankan bobot empedu. Pencernaan dan absorbsi
ransum membutuhkan empedu dan enzim pankreas
seperti halnya lemak. Empedu penting dalam proses
penyerapan lemak pakan dan eksresi limbah produk se-
perti kolesterol dan hasil sampingan degradasi hemog-
lobin (Suprijatna et al., 2005). Penambahan bobot em-
pedu diakibatkan tingginya aktivitas empedu di dalam
tubuh ternak, salah satu pemicu dalam meningkatnya
aktivitas empedu didalam tubuh ternak dapat dikarena-
kan tingginya jumlah lemak kasar yang tinggi didalam
ransum (Yaman, 2010). Pada penelitian kadar lemak
kasar didalam ransum masih termasuk kedalam kadar
normal yaitu sebanyak 2-4% pada ayam petelur yang
sudah afkir sehingga aktivitas kerja empedu tidak terla-
lu tinggi dan tidak mempengaruhi bobot empedu pada
ayam petelur afkir.

Bobot organ limpa

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata berat relati-
ve organ limpa masing-masing perlakuan dapat dilihat
pada (Tabel 3). Rataan berat relatif organ limpa ayam
petelur isa brown yang mendapat perlakuan P1 dan P2
lebih besar masing-masing 1,43% dan 9,29% dari per-
lakuan Po, dan perlakuan P3 lebih kecil sebesar 11,43%
dari perlakuan Po secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan berat relatif organ limpa perlakuan
P2 lebih besar 7,75% dari perlakuan P1, dan perlakuan
P3 lebih kecil sebesar 12,68% dari perlakuan P1 seca-
ra statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Rataan be-
rat relatif organ limpa perlakuan P3 lebih kecil sebesar
18,95% dibanding perlakuan P2 secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05).

Pengamatan hasil penelitian berat relatif limpa
ayam isa brown yang berumur 104 minggu diperoleh
perlakuan Po, P1, P2, dan P3 secara hasil menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 3). Hal ini menun-
jukan kandungan kalsium dalam ransum komersial de-
ngan penambahan 2% sudah cukup untuk memperta-
hankan berat limpa. Limpa dan pankreas memproduksi
insulin dan limfosit. Limpa dan pankreas sebagai organ
tubuh ayam yang memiliki fungsi menghancurkan bu-
tir-butir darah merah yang pecah dan rusak. Limfosit
berfungsi sebagai pembentukan antibody (Suprijat-
na et al., 2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian ransum dengan penambahan 3%
kalsium tepung kerang memiliki bobot limpa lebih ke-
cil. Perbedaan bobot limpa mudah berubah tergantung
pada kandungan darah dalam tubuh dan spesies, hal ini
sesuai yang dilaporkan Swito et al. (2015) bahwa ukur-
an limpa bervariasi dari waktu ke waktu dan dari spe-
sies ke spesies tergantung pada banyaknya darah yang
ada dalam tubuh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penambahan tepung cangkang kerang 1%, 2%,
dan 3% dalam ransum komersil tidak mempengaruhi
bobot jantung, bobot hati, bobot pankreas, bobot em-
pedu, bobot limpa ayam isa brown umur 104 minggu.
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